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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan hubungan keahlian, pengalaman 

kerja, skeptisme profesional dan beban kerja terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Uji ini dilakukan dengan menggunakan data primer melalui 

penyebaran kuesioner. Sampel dalam penelitian ini merupakan para auditor eksternal 

yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surabaya. Berdasarkan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa keahlian tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa keahlian 

berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah 

ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

variabel pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sehingga pada hipotesis 

kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh 

positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

variabel skeptisme profesional memiliki pengaruh yang signifikan dan berpengaruh 

positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sehingga pada 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa skeptisme profesional 

berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah 

diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

variabel beban kerja memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sehingga pada hipotesis ke-empat 

dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah ditolak
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5.2. Keterbatasan 

Segala tindakan yang dilakukan selalu memiliki kekurangan, dimana 

kekurangan yang disebut sebagai keterbatasan peneliti ialah sebagai berikut:  

1.  Dari sekian banyak KAP yang ada di Surabaya, hanya terdapat 19 KAP 

yang mau menerima dan mengisi kuesioner ini. Hal ini dikarenakan 

penyebaran kuesioner dilakukan mendekati akhir tahun, dimana auditor 

sedang sibuk dan berhalangan untuk mengisi kuesioner yang diberikan.  

2.  Para auditor yang sibuk, tidak ada di tempat atau sedang mengalami busy 

season menyebabkan waktu dalam pengambilan kuesioner membutuhkan 

tambahan waktu yang cukup lama.  

3.  Teknik yang digunakan pada pengumpulan data berupa kuesioner maka 

membuat peneliti kesulitan dalam mengawasi kebenaran para responden 

dalam mengisi pertanyaan yang telah diberikan serta tidak adanya 

kesempatan bagi peneliti untuk dapat memberikan petunjuk atau 

penjelasan secara langsung kepada para responden.  

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan antara lain sebagai berikut:  

1.  Saran Akademis  

Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)  

Disarankan bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk lebih memperhatikan 

pengaruh keahlian, pengalaman kerja, skeptisme profesional dan beban 

kerja agar para auditor yang bekerja di KAP dapat memberikan dan 

menghasilkan kinerja audit yang lebih baik lagi terutama dalam mendeteksi 

adanya tindak kecurangan. 

2.  Saran Praktis  

Bagi Peneliti Selanjutnya:  

a) Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menyebarkan kuesioner tidak 

pada saat KAP mengalami busy season, sehingga dapat memberikan hasil 

yang lebih baik. 
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b) Disarankan pada penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan dapat 

menggunakan media google form untuk mempermudah menyebaran 

kuesioner dan memperoleh responden.  

c)  Disarankan untuk peneliti selanjutnya jika menggunakan kuesioner 

untuk memastikan jika pada data responden diberi pertanyaan lama bekerja 

auditor agar bisa disesuaikan dengan ketentuan yang nantinya akan 

digunakan. 
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